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ABSTRAK

Tanaman tomat merupakan sayuran buah yang banyak dibudidayakan oleh kelompok tani di
Desa Lamomea dan menjadi salah satu sumber ekonomi penting bagi keluarga petani.
Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah serangan penyakit hawar daun tomat yang
dapat menyebabkan gagal panen. Tujuan kegiatan adalah mendampingi petani tomat untuk
mengendalikan penyakit hawar daun tomat. Metode yang digunakan adalah bimbingan
teknis dan pembuatan demo plot (demplot) pengendalian penyakit hawar daun tomat.
Teknis pengendalian yang diterapkan adalah penyemaian benih pada media media rockwall,
pemberian mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami dan agens hayati Trichoderma sp.
Demplot berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra bahwa rockwall yang
digunakan menunjukkan pertumbuhan benih tomat lebih seragam dan mengurangi penyakit
hawar daun tomat. Mulsa plastik hitam perak terbuktgi efektif mengurangi gulma dan
mengurangi kejadian penyakit hawar daun, sedangkan mulsa jerami mengurangi frekuensi
penyulaman dibandingkan dengan penggunaan mulsa hitam perak. Aplikasi agens hayati
dan jerami juga dapat mengurangi tanaman yang terinfeksi penyakit hawar daun ketika
diikuti dengan perempelan tunas-tunas air atau ranting non produktif.

Kata kunci: tomat, hawar daun, demplot, mulsa, Trichoderma sp.
ABSTRACT

The tomato plant is a fruit vegetable widely cultivated by farmer groups in Lamomea Village
and is an important economic source for farmer families. The problem faced by partners in
the attack of tomato leaf blight which can cause crop failure. The objective of the activity is
to assist tomato farmers in controlling tomato leaf blight. The method used is technical
guidance and making a demo plot (demonstration plot) to control tomato leaf blight. The
control techniques applied were seed sowing on rockwall media, black silver plastic mulch,
straw mulch and biological agents Trichoderma sp. The demonstration plot succeeded in
increasing the partners' knowledge and skills that the rockwall used showed more uniform
growth of tomato seeds and reduced tomato leaf blight. Silver black plastic mulch was
shown to reduce weeds and reduce disease incidence of leaf blight effectively. At the same
time, straw mulch reduced the frequency of embroidery compared to black silver mulch. The
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application of biological agents and straw can also reduce plants infected with late blight
when followed by pruning of water shoots or non-productive twigs.

Keywords: tomato, hawar blight, demonstration plot, mulch, Trichoderma asperellum.

PENDAHULUAN

Kabupaten Konawe Selatan secara
geografis terletak di bagian
khatulistiwa, melintang dari utara ke selatan
antara 3.58° dan 4.31° Lintang Selatan,
membujur dari barat ke timur antara
121°58’ dan 123°16 Bujur Timur, berbatasan
dengan: Utara adalah Kabupaten Konawe

selatan

dan Kota Kendari, Selatan adalah Kabupaten
Muna dan Kabupaten Bombana, Barat
adalah Kabupaten Kolaka, dan timur adalah
Laut Banda dan laut Maluku. Kabupaten
konawe berasal dari hasil pemekaran
Kabupaten Kendari yang disahkan dengan
UU Nomor 4 tahun 2003,
Februari 2003. Luas wilayah Kabupaten
Konawe Selatan adalah 451.421 ha atau

11.83% dari luas wilayah daratan Sulawesi

tanggal 25

Tenggara, sedangkan luas wilayah perairan
(laut) lebih dari 9.268 km2. Kabupaten
Konawe Selatan terdiri dari 22 kecamatan
286 desa
termasuk Kecamatan Konda.

dengan dan 10 kelurahan,

Kecamatan Konda sebagai ibu kota,
secara georgrafis terletak dibagian selatan
khatulistiwa. Luas wilayah daratan 132,84
km per segi atau 2,94 % dari luas wilayah
daratan Kabupaten Konawe Selatan. Batas
wilayah Kecamatan Konda sebagai berikut:
Sebelah wutara berbatasan dengan Kota
Kendari, Selatan dengan Kecamatan Wolasi,
sebelah timur dengan Kecamatan Moramo
Utara, sebelah barat dengan Kecamatan
Ranomeeto. Kecamatan Konda dengan
geografis daya dukung sumber daya alam,

berupa hamparan lahan yang relatif subur

serta akses sumber air yang memadai
memungkinkan kawasan tersebut dijadikan
pengembangan kawasan
(BPS 2019).
Lamomea memiliki selama ini telah menjadi

sebagai sentra

pertanian terpadu Desa
pemasok sayuran Kota Kendari.
beberapa

tomat mengalami

Namun tahun terakhir,
petani

serangan penyakit Hawar Daun yang dapat

kendala vaitu

mengurangi frekuensi panen tomat secara
signifikan. Penyakit early blight ditandai
dengan adanya bercak coklat sirkular pada
permukaan daun yang disebabkan oleh A.
solani. Patogen ini dapat menyerang daun,
buah
sehingga menyebabkan kerugian baik secara
kuantitatif maupun kualitatif karena adanya

buah-buah vyang bergejala.

ranting, tangkai maupun tomat

Pada gejala
lanjut, daun yang terinfeksi akan mengering
dan buah vyang terinfeksi akan rontok
(Semangun, 2007).

Hasil survei yang telah dilakukan oleh
tim pengabdian menunjukkan bahwa gejala
penyakit hawar daun tersebut sangat
mempengaruhi produktivitas tomat milik
mitra. Hal ini disebabkan daun yang menjadi
dapur fotosintesis mengalami kematian
sehingga suplai hasil fotosintat ke seluruh
bagian tanaman tomat terhambat. Pada
gejala lanjut nekrosis ke arah ranting dan
Akibatnya
menjadi  gagal.

Menurut petani tomat cara pengendalian

jaringan meristematik.

pembentukan  bunga
yang dilakukan hanya bergantung pada
fungsida sintetis. Berdasarkan potret mitra,
tim pengabdian PKM Universitas Halu Oleo-
Kemenristek BRIN TA 2020 memberikan
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penyuluhan bahwa cara-cara pengendalian
penyakit tersbut dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa cara yang dimulai
saat benih disemaikan, pindah tanam,
penggunaan mulsa plastik hitam perak,
jerami, agens hayati, bahan organik (Aka
dkk. 2017a dan 2017b). Dilaporkan bahwa
dengan managemen pakan unggul dan
produksi pupuk organik yang selanjutnya
digunakan pada tanaman hortikultura
terbukti

tanaman dan pendapatan petani/peternak.

meningkatkan produktivitas
Selain itu dengan pemangkasan ranting non
produktif juga efektif mengurangi sumber
inokulum penyakit.

Pengunaan agens hayati diperlukan
untuk mendorong petani melakukan cara-
yang lebih
lingkungan dan juga efektif mengendalikan

cara pengendalian ramah

penyakit  tanaman. Dilaporkan  oleh
Gusnawaty HS et al. (2017) bahwa oleh
karena itu tujuan PKM ini adalah

mendampingi dan memberdayakan mitra
petani tomat untuk mampu mengendalikan
penyakit hawar daun tomat.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan
adalah bimbingan teknis dan pendampingan
secara terjadwal vyang diikuti dengan
pembuatan demo plot seluas 0,5 ha di Desa
Kecamatan Konda, Konawe
Model

digunakan untuk memudahkan absorbsi

Lamoea,

Selatan. pendekatan yang akan

teknologi tepat guna tersebut adalah:

a. Model
metode pengendalian penyakit hawar

Sosialisasi atau penyuluhan

daun tomat kepada mitra dan membuat
rencana kerja yang akan dilaksanakan.

Di dalam sosialisasi tersebut mitra

diberi pemahaman tentang model

pengabdian yang dilakukan adalah
model pembedayaan.
b. Pemberdayaan Mitra: Mitra diberi

tanggung jawab dalam melaksanakan
program kerja yang telah ditetapkan,
misalanya mitra bertanggung jawab
menyiapkan lahan atau bedengan
sedangkan tim pelaksana menyiapkan

bahan dan alat yang dibutuhkan oleh

mitra.
c. Model Technologi Transfer vyaitu
membantu  mitra tani melakukan

penerapan teknologi budidaya tanaman
dengan cara multiple cropping tomat
dan kacang panjang dan penggunaan
media semai rockwall dan mulsa plastik
hitam dan mulsa jerami.

d. Model
pelaksana PPDM secara terus menerus

Pendampingan vyaitu tim
dan berkelanjutan mitra melakukan

pendampingan mulai penanaman dan

pemeliharaan  tanaman  khususnya
dalam hal teknik budidaya atau
pengendalian hama dan penyakit

tanaman atau terkait dengan teknik
pemeliharaan ikan lele.
Adapun urutan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a. Demplot tomat seluas 0, 5 ha: Lahan
yang akan digunakan dibersihlan dari
gulma, kemudian dibajak menggunakan
traktor. Lahan yang telah ditraktornya
selajutnya dibuat bedengan. Bedengan
yang telah dibuat berukuran lebar 1,5 m
sedangkan panjang 12m sd 15 m.

b. Input
sebanyak 2 ton/ha, pupuk tersebut juga

bahan organic terfermentasi

dicampur dengan angens hayati
Trichoderma sperellum. Agens hayati
tersebut diaplikasikan sebelum tanam

dan setelah tanam.
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c. Pupuk kimia sintetis diberikan namun
dosisnya dikurangi 50%

d. Bedengan yang telah siap diberi mulsa
plastik hitam perak dan jerami padi dan
sebagai pembanding beberapa bedeng
tidak diberi mulsa

e. Penanaman dan pemeliharaan
dilakukan dengan mengendalikan gulma
baik dengan herbisida maupun secara
dilakukan
menggunakan sprinkel yang dipasang
diantara bedengan tomat.

f. Pengendalian penyakit hawar daun juga

manual. Penyiraman

menggunakan ‘fungisida non sintetis
berbahan minyak cengkeh
dilakukan

oleh tim bersama

g. Monitoring dan evaluasi
secara terjadwal
dengan mitra

h. Bersama mitra juga mulai didiskusikan

metode pengendalian yang akan
digunakan untuk penanaman
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan teknologi tepat guna (TTG)
di masyarakat-mitra menjadi tantangan
bagi  para yang
melaksanakan tridharma ketiga-pengabdian

tersendiri dosen

kepada masyarakat. Pengabdian kepada
masyarakat berbeda dengan dharma kedua
yaitu penelitian. Penelitian memungkinkan
tidak membutuhkan mitra khususnya pada
skin-skim penelitian, sedangkan pengabdian
membutuhkan mitra sebagai tempat untuk
menerapkan TTG vyang akan ditransfer.
Mitra tim pengabdian kali ini adalah petani
tomat yang menghadapi masalah kehilangan
hasil yang tinggi, Tim pelakasana yang telah
mengidentifikasi

secara presisi terhadap

permasalahan tersebut, selanjutnya

membuat rencana kerja bersama dengan

mitra.

Permasalahanya adalah adanya infeksi
kompleks cendawan

oleh seperti,

Helminthosporium sp, Colletotrichum
capsicum, Schlerotium rolfsii dan Alternaria
sp. yang dicirikan oleh adanya gejala hawar-
bercak yang meluas karena sel/jaringan
daun tomat mengalami kematian-nekrosis.
Gejala lebih lanjut menyebabkan nekrosis
berlanjut ke bagian produktif yaitu cabang-
cabang tomat sehingga cabang tidak mampu
lagi menghasilkan bunga.

Melalui demplot mitra berhasil
membuktikan bahwa penggunaan media
tumbuh

jumlah benih yang mati saat pindah tanam,

rockwall mampu mengurangi
dan menghasilkan pertumbuhan tanaman
yang yang seragam (Gambar 1). Penggunaan
yang dilengkapi dengan
juga terbukti
mengurangi kejadian penyakit hawar daun
tomat. Gusnawaty HS et al ( 2017ab) telah

membuktikan bahwa agens hayati mampu

mulsa jerami

Trichoderma asperellum.

mengurangi penggunaan fungisida sintetis.
Sementara penggunaan mulsa plastik
hitam perak efektif mengurangi gulma,
namun demikian perlu mendapat perhatian
yang serius ketika pindah tanam, karena
mulsa memberikan efek panas yang cukup
tinggi,
tanam. Untuk mitra dianjurkan untuk pindah

sehingga mampu melemahkan
tanam sore hari dan memberikan naungan
benih

aklimatisasi setelah pindah tanam. Masih

sementara sampai mampu
ditemukan gejala blossom-end rot , aplikasi
CaCos terbukti mampu mengurangi gejala
tersebut (Mandal et al, 2017).

Dibandingkan sebelum kegiatan PKM,
petani mitra melaporkan gejala tersebut
Selain itu cara

cukup  mengganggu.
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pengendalian penyakit  hawar  juga
menggunakan minyak cengkeh yang di
formulasi dengan bahan lainnya, respon
mitra juga cukup baik dan juga mampu
mengurangi aplikasi fungisida sintetis.

Hasil kegiatan PKM tersebut telah
mengedukasi mitra tentang cara-cara
pengendalian penyakit hawar daun. Selama
proses kegiatan mulai dari sosialisasi sampai
pemeliharaan tanaman mitra dan tim
pelaksana  melakukan  diskusi  secara
interaktif antara petani dan tim pelaksana.

Keberadaan mahasiswa pertanian
memudahkan proses pendampinga dan
mahasiswa juga terlibat secara aktif. Melalui
keguitan PKM ini, mitra telah mendapatkan
akses untuk teknologi tepat guna
pengendalian penyakit hawar daun dan juga
mendapatkan mendampingan secara aktif
dari tim dan mahasiswa sehingga konsep
pemberdayaan mitra berlangsung dengan
baik. Akses dan pemberdayaan masyarakan
sebagai salah satu kunci kegiatan layanan
publik (social services), termasuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

BNy Ty
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Demplot
PKM: Sosialisasi kegiatan, penanaman
tomat, perkembangan tanaman tomat, dan
fase generatif tomat-siap panen (Tim.
Gusmawaty HS, Rahim Aka, dan Muhammad
Taufik)

KESIMPULAN

Petani mitra berhasil memahami dan
menerapkan transfer teknoologi tepat guna
penggunaan media semai menggunakan
rockwall, mulsa plastik hitam perak, mulsa
jerami plus Trichoderma asperellum. dan
aplikasi pestisida nabati-minyak cengkeh,
diikuti

pengendalian gulma secara tepat. Respon

dengan pemangkasan dan

mitra  antusias untuk  menggunakan

teknologi-teknologi tersebut untuk

mengendalikan penyakit hawar daun tomat.
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